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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pelaksanaan pembelajaran, hasil belajar siswa dan kendala-kendala
yang dihadapi pada mata pelajaran bahasa Indonesia sebelum dan sesudah penggunaan media gambar berseri
berlangsung. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitiantidakan kelas dengan menggunakan metode kualitatif dan
kwantitatif.. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri , sebanyak 28 orang, yang terdiri
atas 16 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswi perempuan.Teknik Pengumpulan Data yang digunakan adalah
observasi, tes dan catatan lapangan . Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan guru menunjukkan peningkatan. Keterlaksanaan pembelajaran siklus | memperoleh 83% dengan skor
ketercapaian 65. Adapun pada siklus Il memperoleh 92%, mengalami peningkatan dengan skor mencapai 85.
Penggunaan media gambar berseri dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi pada siswa kelas IV SD. Hal ini
dapat dilihat dari ketuntasan klasikal hasil belajar siswa pada siklus | yaitu sebesar 61 % dan pada siklus 1l mencapai
ketuntasan sebanyak 93%.

Kata kunci : media gambar berseri , keterampilan menulis, narasi, unsur-unsur narasi.

Abstract: The purpose of thisstudy to assess the implementation of learning, student learning outcomes and the
constraints faced by the Indonesian Language before and after the use of media images beamed the learning progress.
The study used a classroom action research using qualitative and quantitative methods. The subjects were teachers and
students of class IV Elementary School Putat Gede 11/95 Surabaya, some 28 students consisting of 16 male and 12
female students. The data collection techniques are observation test and field note..The research can be concluded that
the implementation of learning that teachers do show increased execution the implementation of learning .Learning
cycle | gained 83%, achievement scores 65 ,while on the second cycle gained 92%, the score reached 85.. The use of
media images beamed to improve narrative writing skills in elementary school fourth grade students. It can be
seen from the classical completeness student learning outcomes in the first cycle by 61% and in the
second cycle to obtain a score 93%..

Keywords: picture series media, narrative writing, aspects of narrative.

Keterampilan menulis memerlukan media
menarik untuk
memotivasi siswa dan  menarik minat siswa dalam

yang
PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Indonesia di SD  ditujukan

untuk  meningkatkan  kemampuan siswa dalam
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun secara
tertulis. (Depdiknas, 2006: 317). Pembelajaran berbahasa
Indonesia terbagi menjadi empat keterampilan vyaitu :
mendengar, berbicara, membaca, menulis. Yang
termasuk kemampuan berkomunikasi secara lisan adalah
keterampilan mendengarkan dan berbicara, sedangkan
kemampuan berkomunikasi secara tertulis adalah
meliputi ketrampilan membaca dan menulis. Menurut
Suparno (2007:13) “.

Kemampuan berkomunikasi secara tertulis masih
merupakan hal yang sulit dilakukan oleh siswa SD.
Penyebab dari kesulitan dan ketidakmampuan siswa
dalam menulis cerita adalah sebagai berikut : Guru tidak
menggunakan media pembelajaran, guru hanya
mengandalkan buku paket saja.

menulis cerita. Salah satu media yang dapat digunakan
untuk memotivasi siswa menulis cerita adalah dengan
memggunakan media gambar berseri.

Gambar berseri merupakan salah satu media
pembelajaran yang mendidik.Adapun manfaat gambar
berseri adalah memudahkan siswa dalam menulis,
memberikan kebermaknaan belajar dengan media
autentik dalam kehidupan sehari — hari, serta dapat
memberi keragaman dalam belajar bahasa dan unsur
bahasa. Davis ( dalam Nur Arifah Drajati, 2005 : 32).
Menurut Sudjana dan Rivai (2002) media gambar dibagi
menjadi dua yaitu : (a) media gambar tunggal yaitu
kesatuan informasi yang dituangkan dalam satu lembar;
(b) media gambar berseri yaitu kesatuan informasi yang
dituangkan dalam beberapa tahapan dibuat dalam satu
tahapan pada satu lembar sehingga dalam kesatuan
informasi memerlukan beberapa gambar.
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Menurut Tarigan (2008:55) menjelaskan bahwa
manfaat yang dapat diambil oleh sisw dari
pengembangan paragrf dengan cara menganalisis gambar
yaitu (a) mengembangkan keterampilan  melihat
hubungan sebab akibat atau pesan yang tersirat dalam
gambar; (b) mengembangkan daya imajinasi siswa; (c)
melatih  kecermatan dan Kketelitian sisw dalam
memperhatikan  sesuatu; (c) mengembangkan daya
interpretasi bentuk visual kedalam bentuk kata-kata atau
kalimat.

METODE
Penelitian yang digunakan adalah
PenelitianTindakanKelas(PTK). Penelitian yang

dilakukan guru di kelas atau di sekolah tempat guru
mengajar dengan tujuan memperbaiki kualitas dan
peningkatan proses pembelajaran ( Arikunto, 2006;97)

Subyek penelitian adalah guru dan siswa Kelas 1V
SDN Putat Gede 11/95 Surabaya. Sebanyak 28 orang,
terdiri dari 16 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswi
perempuan. Penelitian ini direncanakan 2 siklius . Setiap
siklus 2 kali pertemuan. ProsesPelaksanaan tindakan
dilaksanakan secara bertahap sampai penelitian ini
berhasil.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik yaitu observasi dan catatan kendala .Observasi
dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung
Pengamatan ini dilakukan oleh observer yaitu teman

sejawat dengan menggunakan lembar observasi.
Observasi dalam penelitian tindakan kelas menggunakan
observasi  langsung. Observasi langsung adalah

pengamatan dan pencatatan yang dilakukan selama
peristiwa berlangsung. Observasi ini digunakan untuk
mengamati pelaksanaan pembelajaran. Teknik tes ini
digunakan untuk memperoleh data penilaian hasil belajar
siswa . juga untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menulis cerita dengan menggunakan media gambar seri
serta memperhatikan penggunaan ejaan yang benar.
Catatan lapangan adalah catatan yang dibuat oleh peneliti
dan mitra peneliti yang melakukan pengamatan.Dalam
catatan lapangan ini termuat kendala —kendala yang
terjadi saat pembelajaran berlangsung.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
analisis data dengan cara deskriptif kualitatif untuk data
pelaksanaan pembelajaran dan catatan lapangan. Analisis
data Kuantitatif untuk pelaksanaan pembelajaran yang
terdiri dari dua jenis pengukuran keterlaksanaan
pembelajaran dan ketercapaian skor

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dideskripsikan hasil penelitian dan
interpretasi terhadap hasil penelitian yang dilakukan 2
siklus. Setiap siklus dilakukan 2 kali pertemuan. Masalah
yang ditemukan pada siklus | tidak lagi ada pada siklus
Il. Sebagian besar siswa sudah mampu menulis cerita
narasi dengan menggunakan ejaan yang benar.

Data ini dilakukan secara deskritif kualitatif. Data

yang diperoleh berupa lembar observasi pengamatan 1)
Persentase keterlaksanaan pembelajaran. 2) Ketercapaian
pelaksanaan pembelajaran. 3) Hasil prestasi belajar pada
siklus I dan siklus I1.

Proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
guru menunjukkan peningkatan pelaksanaan
pembelajaran. Pada proses pembelajaran siklus |
memperoleh 83% sedangkan pada siklus 11 memperoleh
92%, sedangkan skor ketercapaian pelaksanaan
pembelajaran secara keseluruhan pada siklus I mencapai
65% . Pada siklus Il mengalami peningkatan dengan skor
mencapai 85 %.

Hasil Keterlasanaan Pembelajaran

Skius 1

80 83%

1 2

Diagram 4.1. Keterlaksanaan Pembelajaran

Hasil = belajar siswa khususnya pada aspek
keterampilan menulis narasi dengan penggunaan media
gamba  berseri.  Secara -~ klasikal  pelaksanaan
pembelajaran menulis narasi pada capai 61 % , persentase
ini belum mencapai standar ketuntasan secara klasikal 75
%. Tetapi pada siklus Il mengalami peningkatan yaitu
ketuntasan secara klasikal mencapai 93%. Sehingga hasil
belajar siswa telah mencapai standar ketuntasan secara
klasikal yaitu 75 %. Hal ini sesuai apa yang dikemukakan
oleh Djamarah (2006:107) bahwa ketuntasan klasikal
tercapai apabila paling sedikit 75 % siswa di kelas telah
tuntas belajar.

Hasil Ketuntasan Belajar Siswa

Siklus 2

Siklus 1

60.72%

1 2

Diagram 4.3
Hasil Belajar Siswa
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Hasil belajar siswa pada siklus | , ketuntasan
klasikal yang diperoleh siswa masih mencapai 60,72 % ,
persentase ini belum mencapai standar ketuntasan secara
klasikal 75 %. Tetapi pada siklus 1l mengalami
peningkatan yaitu ketuntasan secara klasikal mencapai
92,85 %. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
telah mencapai standar ketuntasan secara klasikal yaitu
75 %.

Persentase hasil belajar siswa pada siklus Il telah
mencapai standar ketuntasan secara klasikal yaitu 75 %
sesuai apa yang dikemukakan oleh Djamarah (2006:107)
bahwa ketuntasan klasikal tercapai apabila paling sedikit
75 % siswa di kelas telah tuntas belajar.

Catatan lapangan dari pengamat | , menemukan
kendala guru menjelaskan terlalu cepat ,guru tidak
memperhatikan siswa yang bercanda dengan temannya.
Guru membimbing siswa dalam menulis cerita kurang
maksimal. Catatan lapangan pengamat Il, menemukan
kendala sebagian siswa tidak memperhatikan penjelasan
guru , suasana kelas ramai

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
tentang penggunakan = media gambar  seri = untuk
meningkatkan keterampilan dalam pembelajaran menulis
cerita narasi, maka dapat disimpulkan bahwa proses
pelaksanaan  pembelajaran  yang dilakukan guru
menunjukkan peningkatan pelaksanaan pembelajaran.
Pada proses pembelajaran siklus | memperoleh 83%
sedangkan pada siklus 1l memperoleh 92%, sedangkan
skor ketercapaian pelaksanaan pembelajaran secara
keseluruhan pada siklus I mencapai 65% . Pada siklus I1
mengalami peningkatan dengan skor  mencapai 85 %.

Penggunaan  media  gambar  berseri  dapat
meningkatkan keterampilan menulis narasi pada siswa
kelas IV SD. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan klasikal
hasil belajar siswa pada siklus | yaitu sebesar 61 % dan
pada siklus 1l memperoleh skor 93%. Hal ini bahwa
penggunaan media gambar berseri dapat meningkatkan
keterampilan menulis narasi.

Kendala- kendala yang dihadapi selama pelaksanaan
pembelajaran dengan penggunaan gambar berseri adalah
sebagai berikut : pada siklus I disaat guru menyampaikan
tujuan  pembelajaran  siswa - tidak = - konsentrasi
memperhatikan penjelasan guru, siswa bercerita dengan
teman sebangku, sehingga suasana kelas menjadi tidak
tertib dan ramai. Selain itu guru kurang komunikasi
dengan siswa, sehingga penjelasan guru tidak dapat
sepenuhnya diserap siswa.

Pada siklus 1l proses pelaksanaan pembelajaran
dapat teratasi dengan cara mengondisikan siswa dan
memusatkan perhatian siswa pada pelajaran, selain itu
guru dan siswa aktif berkomunikasi sehingga materi
pelajaran dapat diserap siswa lebih optimal

Saran

Guru
pembelajaran

sebaiknya
yang aktif,

mengembangkan  kegiatan
kreatif, efektif dan

menyenangkan  untuk  meningkatkan
menulis narasi dengan media gambar berseri.

Guru sebaiknya menambah wawasan mengenai
media alternatif yang dapat dipergunakan dalam
pembelajaran menulis.

Sekolah hendaknya memberi dukungan bagi guru
untuk  meningkatkan kemampuan profesional guru,
memperbaiki proses belajar mengajar dan hasil belajar
serta kemajuan pendidikan di sekolah di SDN Putat Gede
11/95 Surabaya.

Bagi peneliti lain dapat menggunakan hasil
penelitian ini sebagai acuan guna memperbaiki penelitian
selanjutnya.

keterampilan
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